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BAB III 
RANCANGAN KARYA  
 
3.1. Tahapan Pembuatan 
Rancangan awal dalam pembuatan film dokumenter ini adalah 
dengan menunjukkan bagaimana cara dan perjuangan dari anak-anak 
dengan disabilitas intelektual ini, dapat mengejar cita-cita mereka bahkan 
diluar yang bayangan kebayakkan orang pada umumnya. Anak-anak ini 
dapat mampu meraih prestasi di bidang olahraga tidak hanya di Indonesia, 
namun sampai ke tingkat dunia. 
Proses pembuatan film dokumenter menurut Alan Rosenthanl 
(2002,p.16) yang terbagi menjadi lima tahap, yakni: 
1. Script Development 
2. Pra-produksi 
3. Perekaman 
4. Penyuntingan  
5. Penyelesaian 
 
3.1.1. Script Development 
Tahap script development seperti yang dijelaskan oleh Alan 
Rosenthal (2002,p.11) adalah saat kita mengeluarkan ide tentang 
materi yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi cerita. Ide 
tersebut dapat dikembangkan dengan membaca sumber-sumber 
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yang berkaitan. Ide yang dikeluarkan bisa dari yang pernah 
dipikirkan dari dulu, sampai yang baru terlintas. Berbeda dengan 
Alan, Barry Hampe (2007)  menjelaskan bahwa ide dalam 
membuat film dokumenter adalah melaksanakan sebuah gagasan 
yang akan diceritakan dalam film. Dalam perkembangannya ide 
dapat dimulai dari pemikiran yang acak mulai dari 
mendokumentasikan sesuatu situasi.  
Pembuatan film pun dimulai dengan melakukan dan 
membaca informasi dari media cetak sebanyak-banyaknya tentang 
topik apa yang akan diangkat kedalam film dokumenter nantinya. 
Penelitian ini pun sangat berguna untik menghemat waktu, 
anggaran dan masuk akal. Dengan melakukan penilitian ini, 
pembuat film akan dapat memberikan opininya pribadi mengenai 
topik yang akan diangkat (Rosenthal, 2002,p.51) 
Alan Rosenthal (2002) juga menjelaskan tujuan 
mewawancarai beberapa saksi atau informan adalah untuk meneliti 
dan menambah informasi tentang lokasi yang nantinya akan 
dilakukan pengambilan gambar. Barry Hampe (2007) pun 
menjelaskan, bahwa dengan mewawancarai narasumber diawal 
adalah salah satu tahap untuk mengumpulkan informasi yang 
mungkin nantinya akan dimunculkan didalam film. Sebelum 
memulai pembuatan film dokumenter, ada beberapa hal yang harus 
dipikirkan, seperti bagaimana merealisasikannya, berapa lama 
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jadwal syuting untuk film ini, membutuhkan waktu berapa lama 
untuk menyelesaikan film ini (Rosenthal,2002,p.39) 
(Sumber: Atmakusuma, 2018) 
Gambar 3.1. Penulis Melakukan Survey  
Secara Langsung di Velodrome  
 
3.1.2. Pra-Produksi 
Sebelum melakukan tahap pengambilan gambar atau memulai 
tahap produksi, pembuat film harus melewati tahap persiapan ini 
terlebih dahulu untuk merapihkan dan mendapatkan perijinan dari 
narasumber yang dituju nantinya. Tentu akan ada tahap Pra-
produksi. Yang dimana secara singkat, tahap ini adalah proses 
bagaimana kita mempersiapkan berbagai macam hal seperti: 
1. Anggaran  
Pembuatan anggaran yang sesuai dengan naskah adalah 
satu hal yang penting. anggaran haruslah lengkap dan seakurat 
mungkin. Beberapa hal penting yang harus dimasukan dalam 
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anggaran adalah seperti riset, syuting, pasca-produksi dan 
biaya umum (Rosenthal, 2002,p.132). Biaya dokumenter 
tergantung sepenuhnya pada apa yang akan diambil, berapa 
lama waktu syuting, berapa banyak kru yang diperlukan, 
peralatan apa yang akan digunakan dan berbagai hal lainnya 
yang berkaitan dengan proses produksi, narasumber, property, 
dan item khusus seperti musik, motion graphic. 
2. Survei pra-produksi  
Alan Rosenthal (2002) berpendapat dalam pemilihan 
kamera, semua tergantung kebutuhan sesuai dengan gaya film 
yang diinginkan, bentuk, tingkat kesulitan, dan tujuan 
dipakainya alat tersebut. Tujuan dari pemilihan alat ini 
seharusnya menggunakan peralatan yang termudah tetapi 
paling efektif dan disesuaikan dengan keadaan dari sekiran dari 
film dan anggaran yang tersedia. 
Dalam pembuatan jadwal syuting, secara teori, ini 
seharusnya mengantisipasi semua masalah yang mungkin 
terjadi selama syuting dan menyelesaikannya dengan cara yang 
termudah, dapat dilakukan, dan termurah. Dengan adanya 
jadwal ini, bearti memberitahukan film ini tentang apa, siapa 
yang akan difilmkan, kapan dan dimana lokasi yang akan 
digunakan. 
	 29	
 
3.1.3. Perekaman 
Hal pertama yang harus dilakukan sebelum memulai syuting 
adalah mencari orang-orang yang potensial sebagai narasumber 
untuk dimasukkan kedalam film. Hal kedua yang harus 
diperhatikan adalah pentingnya latar belakang narasumber. Dalam 
mewawancarai narasumber, ada empat hal yang harus 
diperhatikan: 
1. Sebaiknya tidak menghasut 
2. Menjaga pertanyaan tetap sederhana 
3. Memberikan pertanyaan yang terbuka yang memerlukan 
jawaban dalam bentuk uraian 
4. Penanya sebaiknya menghindari memotong 
pembicaraan pada saat wawancara sedang berlangsung.  
(Rosenthal, 2002, p.185) 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Atmakusuma, 2018) 
Gambar 3. 2. Proses Wawancara Dengan Salah  
Satu Orang Tua Atlet 
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pada saat syuting berlangsung, diusahakan harus dijaga 
sealamiah mungkin dengan tujuan agar orang-orang yang berada di 
depan kamera dapat bertindak senyaman mungkin. Untuk 
mendapatkan hal tersebut perlu ada ikatan antara penanya dan 
narasumber yang disebut dengan ikatan kepercayaan. Semakin 
dalam empati antara keduanya, hasil yang dikeluarkan juga akan 
semakin baik (Rosenthal,2002,p.189) 
 
3.1.4. Penyutingan  
Langkah awal pada tahap penyuntingan, pada saat masa 
syuting telah selesai, sebaiknya pembuat film menganalisa kembali 
tentang apa yang telah difilmkan. Dengan ini, adalah cara terbaik 
untuk melihat kembali footage atau gambar yang telah diambil dan 
diputar satu per satu. Pada tahap ini pembuat film memproses, 
sinkronsisai tergantung denagn film apa yang sedang dikerjakan. 
Bila film bersifat verite (naskah yang dbuat tidaklah mengikat) 
akan memakai pendekatan yang berbeda dengan pembuatannya. 
Ada lima hal yang perlu diperhatiakn dalam penyuntingan, seperti 
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cerita, karakter, fokus, konflik dan simplify (Rosenthal, 
2002,p.203).  
(Sumber: Atmakusuma, 2018) 
Gambar 3.3. Proses Penyuntingan Gambar Wawancara  
(Sumber: Atmakusuma, 2018) 
Gambar 3.4 Proses Penggabungan antara  
kamera satu dan kamera dua 
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3.1.5. Penyelesaian 
Setelah menyelesaikan penyuntingan gambar, yang harus 
disiapkan kemudian adalah menggabungkannya dengan beberapa 
soundtrack. Dalam tahap ini yang dilakukan adalah penyatuan 
narasi, music dan setidaknya satu suara efek yang kemudian 
disatukan kedalam satu master file untuk film. 
(Sumber: Atmakusuma, 2018) 
Gambar 3.5 Proses Penggabungan Video Dengan Audio  
 
 Dalam pembuatan judul, dan kredit  ini terbaca. Hal ini 
bearti memilih ukuran huruf yang cocok dengan layar dan 
membuatnya mudah terbaca bagi penonton. Pada akhirnya 
penggabungan judul dan suara menjadi perhatian utama dalam 
tahap ini, yang kemudian akan dibuat Salinan film untuk 
dipertontonkan (Rosenthal, 2002,p.260). 
 
 Setelah membahas mengenai tahapan pembuatan yang terdiri dari Script 
Development, Pra-produksi, Perekaman, Penyuntingan dan Penyelesaian, berikut 
adalah konsep segitiga terbalik dan perencaan proses pengambilan gambar penulis, 
sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Konsep Segitiga Terbalik Film Dokumenter 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SCRIPT FILM DOKUMENTER 
“SPECIAL OLYMPICS DAN ATLET DISABILITAS INTELEKTUAL” 
 
Tabel 3.2 Script Perecanaan Pengambilan Gambar 
NO ITEM DURASI   ANGLE  
1. Opening  
Monas  
 Angle: 
- Timelapse 
- Extreme Long Shot 
Bagaimana	Fenomena	Disabilitas	Intelektual	di	Indonesia		
Pengertian	Disabilitas	Intelektual		
	
Organisasi	yang	menaungi	
Disabilitas	Intelektual	di	Indonesia		
Special	Olympics	
Indonesia	
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2. Pedestrian Jakarta  Angle: 
- Timelapse 
- Extreme Long Shot 
- Long Shot 
- Close up 
3. Wawancara  
Perwakilan kementrian 
sosial  
 Angle: 
- Close Up 
- Extreme Close Up 
 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana nasib 
penyandang disabilitas (PD) 
di Indonesia? 
2. sejauh mana pemerintah 
memberikan dukungannya 
terhadap PD? 
3. Fasilitas apa saja yang 
sudah disediakan oleh 
pemerintah untuk 
menunjang mobilitas PD? 
4. Wawancara: 
Psikiater/ Dokter 
 Angle: 
- Close Up 
- Extreme Close Up 
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Daftar Pertanyaan: 
- Bagaimana bisa terjadinya 
disabilitas intelektual 
- Apa saja yang termasuk 
kedalam disabilitas 
intelektual 
- Apakah ada cara untuk 
menghindarkan terjadinya 
disabilitas intelektual 
- Bagaimana cara yang baik 
untuk terapi anak-anak 
dengan penyandang 
disabilitas intelektual 
- Bagaimana cara yang baik 
untuk orang tua 
mendampingi anak-anak 
dengan kondisi seperti ini? 
5. Wawancara 
Salah satu perwakilan 
SOIna 
 Angle: 
- Close Up 
- Extreme Close Up 
 
Daftar Pertanyaan : 
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- Sejak kapan Special 
Olympic hadir di Indonesia 
- Visi dan Misi Special 
Olympics Internationa 
- Visi dan Misi Special 
Olympics Indonesia 
- Sejarah Special Olympics di 
Indonesia 
- Program apa saja yang ada 
di SOIna 
- Tantangan apa dalam 
mengeleloa organisasi 
social ini? 
- Bagiamana dukungan 
pemerintah terhadap 
SOIna? 
 
6. Wawancara  
Pelatih umum (program 
Sport) 
 Angle: 
- Close Up 
- Extreme Close Up 
Daftar Pertanyaan: 
- Sudah berapa lama 
bergabung dengan SOIna? 
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- Bagaimana ceritanya bisa 
bergabung dengan SOIna? 
- Ada tips dan trick khusus 
kah dengan mendidik anak-
anak dengan kondisi seperti 
ini? 
- Apakah ada cerita berkesan 
dengan salah satu atlet? 
- Bagaimana perkembangan 
atlet (nama atlet) dari awal 
masuk ke SOIna hingga 
sekarang? 
 
 Wawancara: 
Pelatih umum non-sport 
 Angle: 
- Close Up 
- Extreme Close Up 
Daftar Pertanyaan: 
- Sudah berapa lama 
bergabung dengan SOIna? 
- Bagaimana ceritanya bisa 
bergabung dengan SOIna? 
- Ada tips dan trick khusus 
kah dengan mendidik anak-
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anak dengan kondisi seperti 
ini? 
- Apakah ada cerita berkesan 
dengan salah satu atlet? 
- Bagaimana perkembangan 
atlet (nama atlet) dari awal 
masuk ke SOIna hingga 
sekarang? 
 
 Wawancara Atlet: 
5 Cabang olah raga 
2 kegiatan non-sport 
 Angle: 
- Close Up 
- Extreme Close Up 
 
Daftar Pertanyaan: 
- Sudah bergabung dengan 
SOIna sejak kapan? 
- Bagaimana dulu ceritanya 
bisa bergabung dengan 
SOIna? 
- Sekarang tergabung 
kedalam Cabang olahraga 
apa? 
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- Selama bergabung di SOIna 
sudah meraih apa saja? 
- Kamu gabung di Cabor ini, 
karena apa? 
- Pesan untuk SOIna? 
 Wawancara  
Orang tua atlet 
 Angle: 
- Close Up 
- Extreme Close Up 
 
Daftar Pertanyaan: 
- Anak tante, merupakan anak 
dari berapa bersaudara? 
- Apakah saudara 
kandungnya, memiliki 
kondisi yang sama? 
- Sejak kapan tante 
mengetahui kondisi anak 
tante seperti ini? 
- Bagaimana perasaan tante 
dan om sebagai orang tua, 
pada saat pertama kali 
mengetahui kondisi dia 
seperti ini? 
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- Apakah beliau pernah 
menanyakan secara 
langsung kepada tante 
mengenai kondisi dia? 
- Kesehariannya dia kalau 
dirumah seperti apa? 
- Sudah mengikuti terapi apa 
saja? 
- Mulai bergabung dengan 
SOIna itu kapan? 
- Bagaimana ceritanya bisa 
bergabung dengan SOIna? 
- Bagiamana perasaannya 
melihat perkembangannya 
dia dari sebelum masuk di 
SOIna hingga sekarang? 
- Pesan untuk SOIna? 
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3.2.Anggaran  
Perkiraan Anggaran 
3.2.1 Pra-Produksi  
Tabel 3.3 Anggaran Pra-Produksi 
No. Keterangan  Rincian  Total 
1. Kamera Mirrorless  Sony 
A7ii 
Rp 300,000 X 
10hari 
Rp 3,000,000 
2. Kamera Mirrorless 
Sony A7Riii 
Rp 500,000 X 
10hari 
Rp 5,000,000 
3. Drone DJI Inspire 1  Rp 3,500,000 X 
5hari 
Rp 17,500,000 
4. Hardisk Eksternal 4TB Rp 1,900,000 Rp 1,900,000 
5. Laptop Macbook pro  Rp 500,000 Rp 500,000 
5. Konsumsi   Rp 500,000 
 Proposal   Rp 500,000 
5 Transportasi  
(Tol & Bensin) 
 Rp 500,000 
Total Rp 29,400,000 
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3.2.2. Produksi 
Tabel 3.4 Anggaran Produksi 
No. Keterangan  Rincian  Total 
1. Lighting  Rp 150,000 x 2 x4 hari Rp 1,200,000 
2. Clip On Rp 100,000 x 7 Rp 700,000 
3. Perlengkapan Kamera  
(filter,) 
Rp 600,000 Rp 600,000 
4. Lensa 24-70 F4 Rp 150,000 Rp 150,000 
5. Lensa 50mm F1.8 Rp 75,000 Rp 75,000 
6. Lensa 16mm  Rp 50,000 Rp 50,000 
7. Lensa 70-200 F2.8 Rp 400,000 Rp 400,000 
8. Juru Kamera Rp 1,000,000 Rp 1,000,000 
9. Pilot Drone  Rp 2,500,000 Rp 2,500,000 
10 Tripod Manfrotto 190 
Go + Video Head 
Rp 50,000 x 10 hari  Rp 500,000 
11. Monopod Manfrotto 
561BHDV 
Rp 50,000 x 5 hari Rp 250,000 
12. Zhiyun V2 Crane 
Gimbal with Auto 
Focus 
Rp 300,000 x 10 hari Rp 3,000,000 
13. Konsumsi  1 Rp 1,000,000 
14. Tol   Rp 200,000 
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15. Bensin   Rp 1,000,000 
16. Konsumsi Narasumber   Rp 500,000 
17. Biaya Tak Terduga  Rp 500,000 
Total  Rp 13,625,000 
 
3.2.3 Pasca produksi  
Tabel 3.5 Anggaran Pasca Produksi 
No. Keterangan  Rincian  Total  
1. Editting   Rp 5,000,000 
2. Editting – motion 
graphics 
 Rp 2,500,000 
3. Produksi Backsound dan 
Scoring  
 Rp 1,000,000 
4. Design CG  Rp 500,000 
5. Konsumsi  Rp 1,000,000 
Total  Rp 10,000,000 
 
 
Total Pengeluaran  
Pra-produksi + Produksi + Pasca-Produksi  
29,400,000 + 13,625,000 + 10,000,000 = Rp 53,025,000,- 
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3.3. Target Luaran/ Publikasi  
Total pengeluran yang diuraikan diatas, yakni Rp 53,350,000,- 
hanya bersifat hanya sementara, kemungkinan akan ada biaya tambahan 
untuk hal-hal lainnya. 
Untuk perihal publikasi, penulis berencana untuk memasukkan 
footage ini kedalam platform media online yakni Youtube. Untuk akun 
Youtube yang akan digunakan untuk penguploadan film dokumenter ini, 
penulis memilih untuk menggunakan akumn youtube milik penulis pribadi. 
Selain itu, video dokumenter ini menjadi official video pengantar apabila 
ada perwakilan SOIna yang sedang berangkat ke suatu daerah untuk 
sosialisasi mengenai SOIna. Selain kedua cara itu, salah satu narasumber, 
yakni Kemal. Footage Kemal akan di ambil oleh pihak CNNIndonesia.com 
untuk dimasukkan kedalam program mini dokumenter milik 
CNNIndonesia.com yakni program Aku dan Jakarta. 
 
3.4. Behind The Scenes 
Penulis bertemu dengan Special Olympics untuk pertama kalinya 
pada acara yang sedang diselenggarakan di daerah Jakarta Barat. Disini 
penulis pun melakukan riset secara langsung mengenai apa itu Special 
Olympics dan apa saja kegiatan yang ada didalamnya. Pada saat itu, penulis 
membayangkan apa saja bahan atau materi yang dapat diangkat dalam film 
dokumenter ini nantinya. Setelah melakukan riset via internet, dan 
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berkonsultasi dengan dosen pembimbing, akhirnya penulis pun 
memutuskan untuk menghubungi salah satu perwakilan dari SOIna yakni 
Natashya untuk mengantarkan surat pengantar bahwa penulis berniat untuk 
mengangkat SOIna sebagai topik/ subjek utama dalam film dokumenter ini. 
Membutuhkan waktu kurang lebih selama satu minggu untuk 
mengurus akses pengambilan gambar dibeberapa venue SOIna, terutama 
seperti Jakarta International Velodrome, Stadion Pemuda Rawamangun 
dan Jaya Ancol Bowling. Setelah proses perijinan pengambilan gambar dan 
administrasi ke SOIna selesai, penulis pun melakukan pertemuan pertama 
kali dengan Pengurus, pelatih, volunter, orang tua atlet dan para atlet secara 
keseluruhan di Stadion Pemuda Rawamangun. Pada kesempatan ini, penulis 
memberikan kata sambutan singkat, untuk menjelaskan tujuan penulis di 
SOIna itu apa. Dengan tujuan, seluruh anggota SOIna membantu proses 
pengambilan gambar, terutama bagi para atlet agar mulai terbiasa dengan 
adanya kamera, drone dan alat-alat lainnya selama proses pengambilan 
gambar. 
Setelah perkenalan dengan seluruh anggotan SOIna, penulis pun 
bertemu dengan masing-masing orang tua atlet yang menjadi narasumber 
utama untuk melakukan arahan singkat mengenai bagaimana proses 
pengambian gambar nantinya dan penulis pun mengatur jadwal untuk kapan 
penulis dapat melakukan proses wawancara, dan pengambilan gambar dari 
cabang olahraga Bocce dan Bowling, dan juga pengambilan gambar untuk 
kegiatan Youth Leader. 
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Proses pengambilan gambar pun tidak berjalan sesuai dengan jadwal 
yang telah dibuat sebelumnya, hal ini dikarenakan venue seperti Jakarta 
International Velodrome dan Stadion Pemuda Rawamangun harus kosong 
dari orang-orang yang tidak berkepentingan selama persiapan dan 
penyelenggrana Asian Games ke 18 ini. Tentu saja dengan informasi yang 
dikeluarkan secara mendadak oleh pihak pengurus venue ini membuat 
jadwal pengambil gambar dan wawancara yang sudah diatur untuk 
dilakukan di kedua venue ini pun terpaksa diundur. Dengan kondisi seperti 
ini, akhirnya penulis pun mencoba untuk merubah jadwal pengambilan 
gambar. Yang dimana ketika penulis tidak dapat melakukan pengambilan 
gambar di kedua venue ini, penulis mencoba menghubungi Ibu Ernim Ilyas, 
Orang tua Adi, atlet bowling untuk memajukan jadwal pengambilan gambar 
Bowling terlebih dahulu, selagi masih menunggu kabar dari pengurus venue 
Jakarta International Velodrome dan Stadion Pemuda Rawamangun untuk 
sudah dapat kembali dilakukannya proses pengambilan gambar.  
Selain kendala ini, penulis pun memiliki kendala lain yang dimana 
Pak Iskandar selaku sekretaris jendral SOIna dan Kak Slamet selaku pelatih 
umum di SOIna pun juga tidak dapat melakukan proses wawancara selama 
Asian Games berlangsung dikarenakan keduanya merupakan panitia dari 
acara tersebut. Hal ini pun membuat penulis harus menunggu sekitar 2 
minggu setelah acara Asian Games selesai untuk mengatur jadwal kembali 
untuk melakukan wawancara dengan keduanya. Akhirnya di tanggal 27 dan 
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29 September 2018 kemarin, penulis mendapatkan kesempatan wawancara 
dan pengambilan gambar aktifitas keduanya pada saat di SOIna. 
 
 
